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Hidup hanya satu kali, hiduplah yang baik dan bermanfaat. 
(Dedy Darmawan Nasution) 
 
Orang berilmu dan beradab, tak kan di kampung halaman. 
Tinggalkan negerimu dan merantaulah ke negeri orang. 
Kau kan dapati pengganti dari orang-orang yang kau tinggalkan. 
Berlelah-lelahlah, manisnya hidup terasa setelah lelah berjuang. 
 
Aku melihat air menjadi kotor karena diam tertahan. 
Jika mengalir, ia kan jernih. Jika diam, ia kan keruh menggenang. 
 
Singa jika tak tinggalkan sarang, tak kan mendapatkan makanan. 
Anak panah jika tak tinggalkan busur, tak kan mengenai sasaran. 
 
Jika matahari di orbitnya tak bergerak dan terus diam, 
Tentu manusia kan bosan, dan enggan untuk memandang. 
 
Bijih emas bagai tanah biasa sebelum digali dari tambang. 
Setelah diolah dan ditambang, manusia ramai memperebutkannya. 
Kayu gaharu tak ubahnya kayu biasa di dalam hutan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi  Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor : 158 tahun 1987 dan Nomor : 0543 b/U/1987. Tertanggal 10 
September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk 
pembahasan ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan ( ) adalah sebagai berikut: 
A. Penulisan Konsonan 
No Huruf 
Arab 
Nama Kaidah Keputusan 
Bersama Menteri Agama-
Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Perubahan 
1 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
2  bā’ B B 
3  tā’ T T 
4  tsā’ S Ts 
xi 
 
5  Jīm J J 
6  chā’ H Ch 
7  khā’ Kh Kh 
8  Dāl D D 
9  Dzāl Z Dz 
10  rā’ R R 
11  Zai Z Z 
12  Sīn S S 
13  Syīn Sy Sy 
14  Shād S Sh 
15  Dhād D Dh 
16  thā’ T Th 
17  dzā’ Z Zh 
18  ‘ain ‘ ‘ 
19  Ghain G Gh 
20  fā’ F F 
21  Qāf Q Q 
22  Kāf K K 
23  Lām L L 
24  Mīm M M 
25  Nūn N N 
26  Wau W W 
27  hā’ H H 
xii 
 
28  Hamzah ' 
‘ jika di tengah dan 
di akhir 
29  yā’ Y Y 
 
B. Penulisan Vokal 
1. Penulisan vokal tunggal 
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1 Fatchah A A 
2  Kasrah I I 
3  Dhammah U U 
Contoh: 
   : kataba   
 : chasiba  
   : kutiba 
 
2. Penulisan vokal rangkap 
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1 fatchah/yā’ Ai a dan i 
2  fatchah/wau Au a dan u 
 
Contoh:  
 : kaifa  : chaula 
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3. Penulisan Mad  (Tanda Panjang) 
No Harakat/Char
f 
Nama Huruf/Tanda Nama 
1 fatchah/alif atau yā Ā a bergaris 
atas 
2 kasrah/ yā Ī i bergaris 
atas 
3 dhammah/wau Ū u bergaris 
atas 
Contoh: 
 : qāla 
 : qīla
 : ramā
 : yaqūlu 
 
A. Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah: kalau pada suatu kata yang akhir katanya 
tā’ul-marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā’ul-marbūthah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h) 
2) Perubahannya adalah:  Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, atau 
dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 




  : Thalchah 
 
B. Syaddah 
Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda ( ) 
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut, 
contohnya adalah: 
 : rabbanā 
 : a’r-rūch
 : sayyidah 
C. Penanda Ma’rifah ( )  
1) Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan adalah 
sebagai berikut: 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. 
c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sambung/hubung, contohnya adalah: 
 : ar-rajulu




  : al-jalālu 
2) Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- 
dan ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
 : al-qalamul-jadīdu 
 :Al-Madīnatul-Munawwarah 
b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, 
penanda ma’rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis 
rangkap dua dan sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
 : a’r-rajulu  
 : a’s-sayyidatu 
 
D. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’l, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata yang 
dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, transliterasinya 
mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk charf wa dan fa 
pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah sebagai berikut: 
 : Wa innā’l-Lāha lahuwa khairu’r-rāziqīn 




 : innā li’Lāhi wa innā ilaihi rāji’ūn
E. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya adalah sebagai 
berikut: 
 : Wa mā Muchammadun Illā   
rasūlun 
 : Al-Chamdu li’l-Lāhi rabbil-
‘ālamīn
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Dedy Darmawan Nasution. NIM C1012008. 2016. Budaya Kekerasan pada 
Peralihan Kekuasaan di Mesir: Studi Kasus Terhadap Jatuhnya Pemerintahan 
Hosni Mubarak dan Muhammad Mursi (2011-2013). 
Penelitian skripsi ini bertujuan untuk (1) mengetahui dan menggambarkan 
berbagai kekerasan yang dilakukan oleh masyarakat sipil, polisi dan militer pada 
revolusi Mesir 2011 dan 2013 dan (2) mengetahui sebab-sebab terjadinya 
kekerasan yang terjadi pada peristiwa penurunan Hosni Mubarak dan Muhammad 
Mursi dari jabatannya. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dikaji dengan 
model studi kasus tunggal. Paradigma yang digunakan adalah paradigma 
naturalistik. Data diperoleh dari wawancara beberapa tokoh pengamat dan 
informan yang mengalami kejadian, penelusuran dokumen, dan kepustakaan. 
Tahap analisis data menggunakan analisis model interaktif yaitu melalui tahap 
reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan.  
Hasil temuan dalam penelitian ini adalah kekerasan yang terjadi terbagi 
menjadi dua jenis yaitu simbolik dan fisik. Kekerasan simbolik berupa penggunaan 
media jejaring sosial Facebook  dan Twitter. Adapun kekerasan fisik berupa aksi 
demonstrasi yang melahirkan bentrokan fisik baik antar masyarakat sipil maupun 
dengan aparat keamanan yang menyebabkan lemahnya keamanan nasional Mesir. 
Kekerasan-kekerasan tersebut terjadi karena hegemoni pemerintahan Hosni 
Mubarak yang otoriter (revolusi 2011) dan hegemoni pemerintahan Muhammad 
Mursi yang belum menguasai seluruh perangkat negara (revolusi 2013).  
 
Kata Kunci : Revolusi Mesir, Kekerasan Simbolik dan Fisik, Masyarakat Sipil, 

























Dedy Darmawan Nasution. NIM C1012008. 2016. The Culture of Violence during 
Transitional Sovereignty in Egypt: Case Study on Government’s Crisis of Hosni 
Mubarak and Mohammed Mursi (2011-2013). 
This reseacrh are intended to (1) classify and define several types of violence 
which have conducted by civil civilizations, polices, and armies during the 
Egyptian revolution around 2011 and 2013, (2) expose the causes of violence 
which occured during the incident of the weakening of Hosni Mubarak and 
Muhammad Mursi from their position. 
This research are using qualitative descriptive methods through single case 
study. The paradigm is using the naturalistic paragdigm. Data have obtained from 
several interviews through reputable observers, experienced informants, 
documents, and literatures review. The phase of analyse are using interactive 
model consist of reduction, presentation and conclusion data. 
The result of this research can be concluded that is violence are divided into 
two types, symbolic and physical violences. The type of symbolic violence is the 
employs of social media like Facebook and Twitter, while the type of physical 
violence is the demonstration bearing physical clashes both civil civilizations and 
the security forces which caused the weaknesses of the Egyptian national security. 
Those violence are occured because of the hegemony of the authoritarian of Hosni 
Mubarak (the revolution 2011) and the government hegemony of Muhammad 
Mursi which have not dominate yet the entire policies of state (the 2013 
revolution). 
 
Keywords : Egyptian Revolution, Symbolic and Physical Violence, Civil Society, 
Police and Military. 
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